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Abstrak

LKPD merupakan bahan ajar yang penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery
learning pada sub materi fungi kelas X di SMAN Boyan Tanjung. Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE. Sumber data
penelitian ini adalah 10 peserta didik kelas X SMAN 1 Boyan Tanjung. Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu lembar validasi dan angket respon peserta didik. LKPD berbasis discovery learning
pada materi fungi diuji kelayakannya oleh lima validator dan dianalisis menggunakan Aiken’s V
untuk mengetahui validitas isi, serta Interclass Correlation Coefficent (ICC) untuk mengetahui
reliabilitas. selanjutnya LKPD diujicobakan ke 10 peserta didik untuk mengetahui respon peserta
didik. Hasil validasi isi diperoleh validitas sebesar 0.90 dengan kategori valid. Hasil ICC sebesar 0.96
dengan reliabilitas sangat baik. Hasil respon peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery learning
dengan rata-rata sebesar 88.96 dengan kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis discovery learning pada sub materi fungi layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci : LKPD, Discovery Learning, Penelitian, Peserta didik, Fungi

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses pengembangan pengetahuan diri yang dilakukan

secara sadar (Rohmah dkk, 2020). Pendidikan pada akhirnya akan menentukan kualitas
sumber daya manusia pada suatu bangsa (Putri & Festiyed, 2019). Kualitas pendidikan tidak
lepas dari peran guru, guru dituntut untuk mewujudkan hasil belajar yang baik (Putri &
Purwanto, 2020). Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan hasil belajar adalah
bahan ajar. Terdapat banyak jenis bahan ajar yang bisa digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran salah satunya yang sering digunakan sebagai bahan ajar yaitu Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD).

Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran, LKPD yang dirancang oleh
pendidik dapat dirancang sesuai dengan kondisi dan situasi yang dihadapi dalam kegiatan

pembelajaran di kelas (Widjayanti dalam Osin, 2019). Seiring berjalannya waktu dan
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kurikulum maka diperlukan pengembangan LKPD yang menyesuaikan kurikulum yang
berlaku di sekolah. Salah satu model pembelajaran kurikulum merdeka yang tepat untuk
menjadi basis LKPD yaitu discovery learning. Menurut Seifer (dalam Lufri dkk, 2020)
mengemukakan bahwa discovery learning merupakan suatu pendekatan pembelajaran atau
pendidikan yang menuntut peserta didik menemukan ide-ide dan informasi melalui usaha
belajar sendiri dari materi yang telah diberikan kepada mereka. Model discovery learning
(penemuan) menunjukkan beberapa kebaikan, seperti pengetahuan yang diperoleh
bertahan lama atau mudah diingat, hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang
baik dan secara menyeluruh dapat meningkatkan penalaran siswa (Nugrahaeni dkk, 2017).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru biologi bahan ajar
yang digunakan hanya berupa LKS. Selanjutnya diperoleh hasil bahwa belum pernah
dilakukan pengembangan LKPD berbasis discovery learning di SMAN 1 Boyan Tanjung. Hasil
wawancara juga diperoleh data pada materi fungi memperoleh nilai rata-rata yang rendah
dibandingkan materi yang lain. Maka dari hasil wawancara tersebut diperlukan bahan ajar
LKPD sebagai alternatif sumber belajar materi fungi agar peserta didik lebih mudah
mempelajari materi tersebut (Rosarina, 2017).

Wawancara dengan peserta didik menjelaskan bahawa peserta didik kesulitan
mempelajari materi fungi dikarenakan sulit mengingat istilah latin yang ada pada materi
fungi serta pesert didik kesulitan mengerjakan kegiatan yang berupa latihan soal diakhir
materi. Menurut Mayasari, dkk (2015) LKPD yang berupa soal-soal latihan akan
menyebabkan siswa terbebani karena menjawab soal-soal bukannya memahami materi.

Penelitian ini bertujuan memaparkan prosedur pengembangan dan hasil validasi dari
bahan ajar LKPD berbasis discovery learning pada materi fungi kelas X SMA. Hasil dari
pembuatan LKPD discovery learning ini diharapkan dapat menawarkan jenis pengembangan
bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum saat ini yaitu kurikum merdeka. Kemudian
diharapkan LKPD discovery learning ini bisa digunakan oleh guru dalam membantu

pemahaman peserta didik untuk lebih memahami materi pembelajaran (Sanjaya,2010)

METODE PENELITIAN
Validasi LKPD
Validasi desain dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang terdiri empat aspek

dengan 16 kriteria. Lembar validasi menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 4.
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Validasi dilakukan oleh 5 orang validator yang terdiri dari 2 dosen dan 3 guru mata pelajaran
biologi. Analisis validasi akan menggunakan formula Aiken’s V , formula Aiken’s V

dirumuskan sebagai berikut.

XS
V= n(c—1)

Keterangan :
V = Indeks kesepakatan responden mengenai validitas butir
s = Skor yang ditetapkan reponden dikurangi skor terendah (s=r-1)
r = Skor kategori pilihan pada responden
n = Jumlah penilai
¢ = Jumlah kategori pilihan yang diisi responden
Setelah dilakukan perhitungan maka untuk menentukan kevalidan dilakukan dengan

mencocokan hasil nilai Aiken’s V yang diperoleh dengan nilai V pada tabel nilai v minimum
oleh Aiken’s 1985. Berdasarkan tabel nilai minumum V, LKPD berbasis discovery learning
yang divalidasi oleh 5 orang validator memiliki nilai standar Aiken sebesar 0.87
(Arifin,2017). Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas menggunakan ICC (interclass correction
coefficient). Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsintensi atau keajekan, suatu
instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur (Sukardi, 2019). Setelah nilai ICC
diperoleh, reliabilitas dapat ditentukan menggunakan kategori penilian interrater reliability

oleh Koo & Lee (2016).

Nilai ICC Interpretasi

0.00 - 0.50 Reliabilitas buruk
0.51-0.75 Reliabilitas cukup
0.76 —0.90 Reliabilitas bagus

0.91-1.00 Reliabilitas istimewa

Respon Peserta Didik
Data respon peserta didik diperoleh berdasarkan hasil angket respon peserta didik

terhadap LKPD berbasis discovery learning. Data respon peserta didik berupa data
kuantitatif yang diukur dengan skala Likert dengan empat interval (Amir, 2015). Data hasil
respon yang diberikan kepada peserta didik dianalisis dengan menggunakan statistik

deskriptif dengan persentase. Persentase respon peserta didik dihitung dengan rumus :
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skor respon yang diperoleh
respon = - x100%
skor maksimum repon

Analisis respon peserta didik setelah persentase didapat kemudian mencocokan
kedalam kriteria pedoman penilaian yang telah dibuat sesuai dengan kriteria hasil
persentase dengan kriteria positif yaitu sebagai berikut:

Angka 0% - 20.99% = Sangat Lemah
Angka 21% - 40.99% = Lemah

Angka 41% - 60.99% = Cukup

Angka 61% -80.99%  =Kuat

Angka 81% - 100% = Sangat Kuat (Riduwan, 2015)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Validasi LKPD Berbasis Discovery Learning
Berdasarkan tahapan ADDIE, model ini terdiri atas lima tahapan yaitu analysis

(analisis), design (perencanaan), develop (pengembangan), implementation (implementasi)
dan evaluation (evaluasi) (Pribadi, 2021). Tahap pertama dalam penelitian ini yaitu tahap
Analisys (analisis). Tahap analisis terdiri dari dua fase yakni analisis kebutuhan dan analisis
kurikulum (Lestari, dkk 2021). Pada analisis kebutuhan diperoleh hasil berupa masih
kurangnya jenis bahan ajar yang digunakan sehingga diperlukan bahan ajar pendukung
sebagai alternatif bahan ajar. Kemudian fase analisis kurikulum diperoleh hasil berupa
kurikulum yang diterapkan di sekolah yaitu kurikulum merdeka. Berdasarkan hasil analisis
tersebut maka diperlukan bahan ajar disesuaikan dengan kurikum merdeka. Maka peneliti
tertarik untuk menggembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis discovery learning yang
belum pernah dikembangkan sebelumnya di sekolah.

Tahap kedua pengembangan LKPS berbasis discovery learning adalah tahap design
(perencanaan). Tahap design merupakan tahap merancang komponen-komponen yang
disajiakan didalam LKPD sehingga menghasilkan desain awal LKPD (Osin dkk, 2019). Tahap
perencanaan terdiri dari dua fase yaitu fase merumuskan tujuan pembelajaran dan
perancangan storyboard LKPD (Azizahwati,2017). Fase merumuskan tujuan pembelajaran
dirumuskan berdasarkan capaian pembelajaran yang menjadi indikator ketercapaian

pembelajaran peserta didik. Fase kedua yakni perancangan story board, pada fase ini
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dilakukan perancangan awal produk guna memberikan gambaran awal dalam mendesain
bahan ajar.

Tahap ketiga pengembangan LKPD berbasis discovery learning adalah tahap
development, pada tahap ini dilakukan penyelesaian pengembangan LKPD berbasis discovery
learning dengan bantuan aplikasi canva serta melakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap LKPD berbasis discovery learning yang akan divalidasi oleh lima orang validator
(Basri dkk,2017). Berikut ini hasil pengambangan LKPD berbasis discovery learning.

Tabel 1. Hasil Validasi Lima Validator

Aspek Indikator Validator Aiken’s V. Kategori  Rata-rata
No 1 23 45 Aspek
Kelayakan Kesesuaian dengan 34344 0.87 Valid 0.87
1 Isi capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran
Kesesuaian dengan 4 4 3 3 4 0.87 Valid
2 kebutuhan peserta didik
Kesesuaian dengan 3 4 3 4 4 0.87 Valid
3 kebutuhan bahan ajar
Kebenaran substansi 3 4 3 4 4 0.87 Valid
4 materi
Kebahasaan  Keterbacaan 4 4 3 4 4 0.93 Valid 0.88
5
Kejelasan informasi 34344 0.87 Valid
6
Kesesuai dengan kaidah 34344 0.87 Valid
7 bahsa Indonesia
Penggunaan bahasa secra 3 4 3 4 4 0.87 Valid
8 efektif fan efisien
Sajian Kejelasan tujuan 34444 0.93 Valid 0.93
9
Urutan penyajian 34444 0.93 Valid
10
Pemberian motivasi 34444 0.93 Valid
11
Kelengkapan informasi 34444 0.93 Valid
12
Kegrafikan Penggunaan font 4 4 3 4 4 0.93 Valid 0.9
13 (jenis/ukuran)
Lay out (tata letak) 4 4 3 4 4 0.93 Valid
14
Gambar 34343 0.87 Valid
15
Tampilan 34344 0.87 Valid
16
Rata-rata 0.89
(Valid)
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Hasil analisis validasi LKPD berbasis discovery learning menunjukkan bahwa rata-
rata aspek kelayakan isi dengan nilai Aiken’s V sebesar 0.87 yang terkategori valid, aspek
kebahasaan dengan rata-rata Aiken’s V sebesar 0.88 yang terkategoi valid, kemudian aspek
sajian diperoleh rata-rata Aiken’s V sebesar 0.93 dengan kategori valid dan aspek kegrafikan
dengan rata-rata 0.89. berdasarkan nilai rata-rata tiap aspek diperoleh nilai rata-rata
keseluruhan aspek sebesar 0.89 dan terkategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
berbasis discovery learning dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar. Berikut cuplikan
LKPD berbasis discovery learning yang telah dikembangkan.

Tahap pengembangan LKPD berbasis discovery learning juga dilakukan uji

reliabilitas. Hasil uji reliabilitas LKPD bebasisis discovery learning disajikan dalam tabel

berikut.
Tabel 2. Hasil Reliabilitas LKPD berdasarkan Uji ICC
Intraclass Correlation Coefficient
Intraclass 95% Confidence F Test with True Value 0
Correlation” Interval
Lower Upper Value df1 df2 Sig
Bound Bound
Single .620° 338 934 27.232 4 60 .000
Measures
Average .963° .891 996 27.232 4 60 .000
Measures

Berdasarkan tabel 4.2, hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada output ICC yang
menunjukkan pada nilai average measure yaitu sebesar 0.96. Nilai ini selanjutnya
dikelompokkan berdasarkan kategori yang mengacu pada Portney & Watkins (2015). Nilai
yang diperoleh sebesar 0.96 tersebut dikategorikan reliabiltas baik (Sukardi,2017).

Hasil Analisis Angket Peserta Didik
Tahap keempat dari pengembangan ADDIE adalah tahap implementasi. Setelah

dinyatakan layak digunakan oleh validator, LKPD berbasis discovery learning siap digunakan
oleh peserta didik. Setelah LKPD berbasis discovery learning pada sub materi fungi divalidasi
dan dinyatakan layak oleh validator, penelitian dilanjutkan ke tahap uji coba produk. Uji coba
pada tahap awal produk dilakukan kepada 10 orang peserta didik kelas X (Sadiman dKkk,
2008). Respon peserta didik yang diamati pada penelitian ini terdiri dari 25 pernyataan dan

terdiri dari aspek kognisi, aspek afeksi dan aspek konasi dengan pembagian 14 pernyataan
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positif dan 11 penyataan negatif. Hasil analisis angket respon peserta didik disajikan pada

tabel berikut.
Tabel 3. Analisis Angket Respon Peserta Didik
Respon peserta didik
Aspek Indikator No %Skor Ratf:l-rata Kkriteria Rata-rata Kriteria .
Item Indikator persentase Interprestasi
skor (%) Skor
Kognisi Kemudahan 1 87.50 88.50 SB 89.58 SB
dalam 2 82.50
memahami 3 85.00
, 4 92.50
materi c 92.50
Kesesuaian 6 95.00 87.75 SB
tampilan 7 85.00
8 85.00
9 82.50
Keje]assan 10 97.50 92.50 SB
petunjuk 11 87.50
belajar dan
informasi
didalam
LKPD
Afeksi  Motivasi 12 90.00 90.00 SB 89.37 SB
13 90.00
14 90.00
Rasa ingin 15 90.00 88.75 SB
tahu 16 87.50
Konasi Kemenarikan 17 90.00 88.75 SB 87.87 B
18 87.50
19 85.00
20 85.00
Kecendrungan 21 85.00 87 B
untuk melatih 22 90.00
tahapan 23 92,50
discovery 24 85.00
learning 25 82.50
Rata-rata keseluruhan 88,96 SB

Berdasarkan analisis angket respon peserta didik yang telah diuji coba padal0 orang

peserta didik didapatlah hasil bahwa LKPD mendapatkan respon baik dari peserta didik
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dengan nilai untuk aspek kognisi sebesar 89.58% dengan kriteria sangat baik, aspek afeksi
dengan rata-rata nilai sebesar 89.37% dengan kriterian sangat baik dan aspek konasi dengan
rata-rata sebesar 87.87% maka nilai rata-rata keseluruhan aspek diperoleh sebesar 88.96 %
dengan kategori sangat baik (Sugiyono, 2011).

Tahap kelima penelitian pengembangan ADDIE adalah tahap Evaluation, tahap
evaluasi bertujuan untuk menilai kualitas produk dan proses pengajaran, baik sesudah
maupun sebelum tahap implementasi. Pada langkah evaluasi ini adalah mengevaluasi hasil
belajar peserta didik dan respon peserta didik. Tahap evaluation pada pengembangan ini

adalah pengerjaan kegiatan pada LKPD berbasis discovery learning (Patricia, dkk 2018)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis discovery learning pada sub materi fungi layak untuk digunakan sebagai bahan ajar
dengan nilai Aiken’s V sebesar 0.89 dengan kategori valid dan nilai ICC sebesar 0.96 dengan
kategori reliabilitas baik sedangkan hasil respon peserta didik yang didapat terhadap tiga
aspek yaitu aspek kognisi dengan nilai 89.58 aspek afeksi dengan nilai 89.37 dan aspek
konasi dengan nilai 87.87 sehingga didapatkan nilai rata-rata respon keseluruhan adalah

88.96 dengan kategori sangat baik.
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